BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian tahun pertama ini telah berhasil dibuat sebuah instrument Sembung, dengan
karakteristik memiliki waktu peluruhan seperti Slenthem tetapi memiiki fungsi seperti
bonang Panembung. Penelitian tahun pertama ini masih belum selesai, karena
instrument yang terbuat masih perlu dilaras dan diuji coba dimainkan bersama dengan

instrumen gamelan yang lain.
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